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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bangsa, umur, jenis kelaminpada sapi potong
Peranakan Ongole (PO), Simmental PO (SimPQ) dan Limousin PO (LimPO) terhadap kualitas fisik, kimia
dan profil asam lemak daging.Sebanyak 180 ekor sapi dibagi menjadi 60 ekor PO, 60 ekor SimPO, 60
ekor LImPO, setiap bangsa dibagi menurut jenis kelamin masing-masing 30 ekor, dan setiap jenis kelamin
dikelompok lagi sesuai tingkatan umur (1,5-2,0 tahun); (2,5-3,0 tahun); (>4,0 tahun) yang masing-masing
10 ekor. Variabel yang diambil meliputi bobot potong, bobot karkas, persentase karkas, kualitas fisik dan
kimia otot Longissimus dorsi (LD). Data dianalisis menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) pola
faktorial 3x3x2 pada bangsa, umur dan jenis kelamin dan apabila terdapat data yang berbeda nyata diuji
lanjut menggunakan Duncan's new multiple range test. Hasil menunjukkan bahwa bangsa dan umur
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap bobot potong, bobot karkas dan persentase karkas. Jenis
kelamin berpengaruh nyata (P<0,05) pada bobot potong dan bobot karkas. Umur dan jenis kelamin
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar air dan lemak. Interaksi terjadi antara umur dan jenis kelamin
terhadap bobot potong, bobot karkas dan kadar air. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bangsa
sapi LImPO menghasilkan bobot hidup dan bobot karkas lebih tinggi dibanding PO dan SimPO,
sedangkan sapi PO mempunyai kualitas kimia daging lebih baik dibanding sapi SimPO dan LimPO.

(Kata kunci: Bangsa, Jenis kelamin, Karkas, Kualitas fisik, Kualitas kimia dan Umur)
ABSTRACT

The aim of this research was to determine the effect of breed, age, and sex PO, SIMPO, and
LIMPQ'’s cattles on physical and chemical quality also fatty acid’s profile. The sample were 180 cattles
and this samples were divided into 3 groups, each group contain 3 different breeds (PO, LIMPO, and
SIMPO). Every breeds divided into 2 subgroups based on sex and on age (1.5-2.0 years old; 2.5-3.0
years old; and more than 4.0 years old). Data were collected for slaughter's weight, carcass’s weight,
carcass’s percentage, and physical also chemical quality of Longissimus dorsi (LD) muscle. Data were
analized using a complete randomized design (CRD) with factorial design: 3X3X2 factorials and
subsequently continued with Duncan’s new multiple range test. The results showed that breed and age
had very significant differences (P<0.01) on slaughter's weight, carcass’s weight, and carcass’s
percentage. Sex of PO, SIMPO, LIMPO had significant differences (P<0.05) on slaughter's weight and
carcass’s weight. Chemical quality of meat showed that age and sex had significant differences (P<0.05)
on moisture and fat contents. The conclusion was breed of LIMPO produced more carcass than PO and
LIMPO but PO had better chemical quality than SIMPO and LIMPO.

(Key words : Age, Breed, Carcass, Sex, Chemical quality, and Phisical quality)
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Pendahuluan

Indonesia memiliki keanekaragaman
bangsa sapi, antara lain sapi PO, SimPO,
dan LIimPO. Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIlY) merupakan daerah terdekat dari pusat
populasi sapi PO vyaitu wilayah Kabupaten
Kebumen, Provinsi Jawa Tengah. Kedekatan
antara wilayah ini menyebabkan sapi-sapi
silangan PO banyak dijumpai di DIY. Daging
sapi masih menjadi pilihan masyarakat
karena nilai gizi yang lengkap. Daging sapi
memiliki kandungan protein 18,8%, air 66%,
dan lemak 14% (Departemen Kesehatan RI,
1995). Konsumen saat ini lebih selektif
memilih  daging yang dikonsumsinya.
Kandungan nutrien daging yaitu protein,
lemak, asam lemak tak jenuh dan kolesterol

akan menentukan pilihan  konsumen.
Kandungan nutrient yang bagus diharapkan
mampu mencegah timbulnya penyakit

degeneratif seperti penyakit jantung koroner
dan tekanan darah tinggi (hipertensi).

Perbedaan bangsa ternak akan
berpengaruh terhadap produksi daging sapi.
Bangsa dengan tipe besar akan lebih
berdaging (lean) dan mempunyai banyak
protein, proporsi tulang lebih tinggi dan
lemak lebih rendah dari pada ternak tipe kecil
(Williams, 1992). Proporsi komponen karkas
dapat dipengaruhi oleh umur ternak.
Pertumbuhan ternak paling cepat adalah
pada waktu pedet sampai umur dua tahun,
kemudian pada umur empat tahun mulai
berkurang dan setelahnya pertumbuhan
mulai konstan (Pane, 1993). Hasil penelitian
Zajulie (2015) pada sapi (BX) menunjukkan
bahwa kelompok umur ternak yang lebih tua
mempunyai bobot lemak yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ternak muda.
Komponen lain yang dapat mempengaruhi
proporsi karkas adalah jenis kelamin.
Klasifikasi  jenis  kelamin (sex-class)
berpengaruh nyata terhadap terhadap bobot
karkas, luas urat daging mata rusuk, tebal
lemak punggung rusuk ke-12 dan persentase
lemak ginjal, pelvis dan jantung (Harapin,
2006). Sapi jantan akan mempunyai
pertumbuhan yang lebih cepat dari pada sapi
betina karena adanya hormon androgen
(Bure§ dan Barton, 2012).

Komposisi kimia daging secara umum
dapat diestimasi, antara lain kadar: air,
protein, lemak, karbohidrat, substansi-
substansi non-protein yang larut, termasuk
substansi  nitrogenous dan  substansi
anorganik berbeda antara bangsa, umur dan
jenis kelamin, kadar air semakin tua ternak

Pengaruh Bangsa, Umur, Jenis Kelamin terhadap Kualitas Daging Sapi Potong

relatif menurun sebaliknya kadar lemaknya
naik semakin bertambah umurnya. Air dalam
daging segar sebagai komponen kimia
terbesar mempengaruhi kualitas daging
terutama jus daging (juiceness), keempukan
(tenderness), warna dan citarasa (Soeparno,
2011).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh bangsa, umur, serta
jenis kelamin terhadap kualitas daging sapi
potong dan mengetahui interaksi bangsa,
umur, serta jenis kelamin pada sapi potong.
Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk menentukan pemilihan
bangsa, jenis kelamin dan umur yang
memiliki kualitas daging sapi terutama
mengenai komposisi kimia daging, asam
lemak, dan kolesterol yang baik pada sapi
PO, SIimPO dan LimPO.

Materi dan Metode

Materi yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah 180 ekor jantan dan
betina dari sapi PO, SimPO, LimPO, yang
dikelompokan menjadi 3 kategori yaitu umur
0,0 — 2,0 tahun; 2,5 — 3,0 tahun; dan lebih
dari 4,0 tahun. Alat yang digunakan adalah
timbangan sapi hidup merk FKH berbobot
maksimal 1.000 kg dengan ketelitian 1 kg.
Data yang amati meliputi Bangsa, Jenis
kelamin, Umur, Bobot badan dan Bobot
karkas. Sapi yang memenuhi kriteria diambil
sampel daging pada bagian Longissimus
Dorsi (LD) sebanyak 300 g, diikumpulkan
sampai semua materi variabel perlakuan
terpenuhi dan disimpan pada suhu -18°C
baru digunakan untuk uji fisik dan Kimia.
Analisis data menggunakan rancangan acak
lengkap pola faktorial 3x3x2 untuk performan
sapi yaitu bangsa sapi, umur, jenis dan
kelamin apabila terdapat data yang berbeda
nyata diuji lanjut menggunakan duncan’s
new multiple range test.

Hasil dan Pembahasan

Bobot potong, bobot karkas dan
persentase karkas

Pada Tabel 1 diketahui bahwa rerata
bobot potong paling besar dimiliki oleh
bangsa sapi LImPO dengan: 471,32+65,55
kg, SIMPO: 458,68+63,12 kg dan PO:
428,67+61,76 kg. Berdasarkan analisis
statistik diketahui bahwa variabel bobot
potong pada faktor bangsa sapi berbeda
sangat nyata yaitu (P<0,01). Sakti et al.

(2013) melaporkan rerata bobot potong sapi
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SIMPO dan LIimPO adalah 540,71 - 541,63
kg. Hasil penelitian ini sesuai dengan llham
(2012) yang menyatakan bahwa bobot
potong bangsa sapi PO lebih rendah
dibanding bangsa sapi silangan SimPO
maupun Brahman cross dan de Carvalho et
al. (2010) dalam penelitiannya menyebutkan
rerata bobot potong sapi PO 395,66 - 442,83
kg sedangkan Soeparno (2005) menyatakan
bahwa faktor genetik dan lingkungan
mempengaruhi  laju  petumbuhan dan
komposisi tubuh yang meliputi distribusi
berat, dan komposisi kimia komponen
karkas. Variasi fenotip yaitu penampilan
performan suatu individu ternak pedaging
disebabkan oleh hereditas, lingkungan atau
interaksi keduanya.

Faktor jenis kelamin pada analisis
statistik menunjukkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01). Perbedaan jenis
kelamin  bangsa sapi potong turut
memberikan andil pada perbedaan bobot
potongnya, bobot potong sapi jantan
487,18+52,93 kg sapi betina 418,60+59,04
kg. Hal ini disebabkan oleh hormon kelamin
jantan yang mengakibatkan pertumbuhan
lebih cepat pada ternak jantan dibandingkan
dengan ternak betina. Perbedaan bobot
potong antara sapi jantan dan sapi betina
dikarenakan akumulasi proses pembentukan
otot yang dipengaruhi oleh kerja hormon
(Soeparno, 2005).

Faktor umur pada analisis statistik
menunjukkan hasil yang nyata (P<0,05).
Umur 0,0-2,0 tahun bobot potong
458,68+63,12 kg; 2,5 — 3,0 tahun bobot
potong 457,17+75,60 kg dan umur >4,0
tahun bobot potong 463,13+42,12 kg. Hasil
ini sesuai dengan penelitian Hafid dan
Priyanto (2006) menunjukkan bahwa rerata
bobot potong sapi BX heifer dan steer
cenderung meningkat seiring dengan
bertambahnya umur ternak. Perbedaan
bobot potong ini dikarenakan semakin
bertambahnya umur, sapi akan mengalami
pertumbuhan pada organ, depot lemak,
persentase otot dan tulang.

Berdasarkan uji analisis statistik
antara umur dan jenis kelamin terdapat
interaksi yang nyata (P<0,05). Hasil
penelitian Zajulieet et al. (2015) bahwa
rerata bobot potong sapi BX heifer dan steer
cenderung meningkat seiring bertambahnya
umur ternak. Hasil ini menunjukkan faktor
umur akan berpengaruh pada peningkatan
depot lemak serta peningkatan persentase
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lainya misalnya otot dan tulang. Jenis
kelamin akan berpengaruh pada peranan
dari steroid hormon dari perbedaan jenis
kelamin. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Hafid (2002), bahwa interaksi keduanya
terjadi akibat adanya testoteron atau
androgen yang dihasilkan oleh testis dan
menyebabkan pertumbuhan ternak jantan
lebih cepat dibandingkan ternak betina.
Hafid dan Priyanto (2006), menyatakan
bahwa kastrasi mengubah sistem hormonal
ternak jantan sehingga mengakibatkan
perubahan komposisi tubuh dan Kkarkas.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
interaksi yang terjadi pada umur dan jenis
kelamin, pada proses pertumbuhan
kandungan hormone testoteron maupun
androgen mampu mempengaruhi bobot
potong.

Bobot karkas

Tabel 2 menunjukkan bobot karkas
terbesar dimiliki oleh bangsa. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa faktor bangsa
dan jenis kelamin sapi berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap bobot karkas,. Sedangkan
faktor umur pada analisis statistik
menunjukkan hasil yang nyata (P<0,05).
Umur 0,0 -2,0 tahun, bobot Kkarkas
219,08+43,55 kg, umur 2,5 — 3,0 tahun,
bobot karkas 228,90+46,90 kg,dan umur
>4,0 tahun, bobot karkas 235,27+29,12 kg.
Budiarto (2010) menyatakan bahwa rerata
bobot karkas sapi PO 186,15 kg dan sapi
SimPO 219,10 kg, hasil tersebut tidak jauh
berbeda dengan data penelitian. Besarnya
bobot karkas sangat dipengaruhi kondisi
ternak sebelum dipotong, dan bobot kosong
tubuh ternak. Bobot karkas sapi PO:
209,60+34,78 kg, bobot karkas sapi SImPO
235,10+41,09 kg dan bobot karkas sapi
LimPO: 238,50 + 40,92 kg. Aberle et al.
(1975) menyatakan bahwa bangsa sapi
SimPO maupun LimPO merupakan jenis sapi
silangan dari Bos Taurus yang termasuk tipe
besar dan memiliki bobot potong yang lebih
besar dibanding sapi PO.

Faktor jenis kelamin juga menunjukkan
pengaruh terhadap bobot karkas sapi jantan:
250,86+33,68 kg dan sapi betina
204,64+33,96 kg, bobot karkas sapi jantan
lebih berat dari pada sapi betina. Harapin
(2006) menyebutkan bahwa Klasifikasi jenis
kelamin berpengaruh terhadap rerata bobot
karkas cow, heifer dan steer pada sapi (BX)
yaitu 128 kg, 129 kg, dan 119 kg. Soeparno
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(2005) menyatakan bahwa faktor lain yang
mempengaruhi pertumbuhan adalah jenis
kelamin, hormon, dan genotip. Hafid (2002)
menyatakan  bahwa  testosteron atau
androgen merupakan suatu hormon steroid
yang dihasilkan  oleh  testis  yang
menyebabkan pertumbuhan ternak jantan
lebih cepat dibandingkan betina terutama
setelah timbulnya pubertas.

Faktor umur menunjukkan semakin tua
umur sapi semakin berat bobot karkasnya.
Wello (1999) menyatakan bahwa umur
sebagai salah satu faktor yang
mempengaruhi bobot karkas termasuk di
dalamnya adalah rasio daging dan tulang,
kadar dan distribusi lemak serta kualitas
dagingnya, berkaitan erat dengan
pertumbuhan. Pertumbuhan dalam bobot
persatuan waktu dan perubahan dalam
bentuk dan komposisi tubuh disebabkan laju
pertumbuhan yang berbeda.

Berdasarkan uji analisis statistik antara
umur dan jenis kelamin terdapat interaksi
yang nyata (P<0,05). Manurung (2008) yang
menyatakan, pertambahan bobot ternak
muda akan meningkat terus dengan laju
pertambahan yang tinggi sampai dicapai
pubertas dan akhirnya tidak terjadi
peningkatan bobot badan setelah mencapai
kedewasaan. Jika berat badan masih
meningkat, itu hanya disebabkan
penimbunan lemak di bawah kulit (subcutan)
dan lemak pada perut (abdomen) bukan
pertumbuhan tulang dan daging. Interaksi
keduanya diduga dikarenakan peningkatan
depot lemak serta peningkatan persentase
pertumbuhan otot pada pertambahan umur
dan peranan dari steroid hormon dari
perbedaan jenis kelamin yang menyebabkan
pertumbuhan sapi jantan lebih cepat
dibandingkan sapi betina. Usmiati dan
Setiyanto (2008) yang menyatakan bahwa
komponen utama karkas terdiri atas jaringan
otot (daging) dan tulang di mana kecepatan
pertumbuhan tulang dan daging sapi akan
terjadi pada umur 1 — 3 tahun dan berhenti
pada umur 3 tahun. Kecepatan pertumbuhan
inilah yang akan mempengaruhi berat badan
sapi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada interaksi yang terjadi pada umur dan
jenis kelamin, semakin bertambah umur sapi
maka bobot hidup dan bobot karkasnya akan
semakin  tinggi. Jenis kelamin  akan
berpengaruh pada produksi lemak di karkas
setelah terjadi pubertas, daging ternak betina
akan lebih mengandung lemak dibanding
dengan jantan.

Pengaruh Bangsa, Umur, Jenis Kelamin terhadap Kualitas Daging Sapi Potong

Persentase karkas

Tabel 3. menunjukkan persentase
karkas terbesar dimiliki oleh bangsa sapi
SimPO. Sedangkan hasil statistik
menunjukkan bahwa faktor bangsa dan jenis
kelamin menghasilkan perbedaan yang
sangat nyata (P<0,01). Hasil penelitian
persentase karkas sapi PO : 48,81+2,68%,
SIMPO 51,06+3,50% dan LimPO
50,42+2,88% lebih tinggi dibanding hasil
penelitian Budiarto (2010) menyebutkan
bahwa persentase karkas sapi PO 48,4%
dan sapi SimPO 49,06%. Data penelitian ini
menunjukkan bahwa  faktor bangsa
mempunyai pengaruh terhadap persentase
karkas. Soeparno (2005) menyatakan
perbedaan komposisi tubuh dan karkas di
antara bangsa ternak, terutama disebabkan
oleh  perbedaan ukuran tubuh atau
perbedaan berat badan saat dewasa. Sapi
SimPO, LimPO termasuk tipe sapi potong
memiliki kemampuan dalam menghasilkan
karkas sedangkan sapi PO merupakan sapi
tipe kerja sehingga kurang bagus untuk
menghasilkan karkas. Bangsa ternak dapat

menghasilkan karkas dengan
karakteristiknya sendiri atau komposisi
karkas yang berbeda-beda.

Faktor jenis kelamin berpengaruh

sangat nyata terhadap persentase karkas
(P<0,01). Persentase karkas sapi jantan
51,404£3,50%, persentase karkas sapi betina:
48,79+3,07% Sapi jantan mempunyai
persentase karkas yang lebih besar
dibanding persentase karkas sapi betina.
Hasil penelitian Zajulie et al. (2015)
menunjukkan bahwa rerata persentase
karkas sapi dara 54,65% dan jantan 55,01%
hasil ini tidak bebeda dengan penelitian yang
dilakukan yaitu rerata persentase karkas sapi
jantan adalah 51,40% pada sapi betina
48,79%. Soeparno (2005) menyatakan
bahwa bobot potong yang lebih tinggi dapat
mempengaruhi komposisi karkas. Karkas
juga dipengaruhi oleh faktor lain nonkarkas
berupa saluran reproduksi yang berbeda
antara sapi jantan dan betina. Sapi betina
memiliki saluran reproduksi sedangkan sapi
jantan tidak.

Komposisis kimia daging

Tabel 4 menunjukkan kadar air daging
sapi tertinggi dimiliki oleh bangsa sapi PO
dengan 72,28%, sedangkan kadar air pada
faktor umur menunjukkan semakin tua sapi
akan menurunkan nilai kadar air daging dan
pada perbedaan jenis kelamin sapi jantan
lebih  tinggi dibanding sapi  betina.
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Berdasarkan perhitungan statistik
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kadar air yang nyata (P<0,05) pada
perbedaan jenis kelamin, sedangkan
perbedaan bangsa dan umur tidak memberi
perbedaan yang signifikan pada kadar air di
dalam daging. Penelitian Djalal (2010)
menyatakan rerata kadar air sapi PO adalah
76,80% sedangkan untuk persilangan 76,85
hasil ini hampir sama dengan penelitian yang
dilakukan Suwignyo (2003) bahwa kadar air
daging ternak relatif sama walaupun
diberikan perlakukan pakan yang berbeda.
Soeparno (2009) menyatakan bahwa kadar
air dalam daging dipengaruhi oleh jenis
ternak, umur, kelamin, pakan serta lokasi
dan fungsi bagian-bagian otot dalam tubuh.
Pada hasil penelitian ini kadar air daging sapi
jantan menunjukkan lebih tinggi daripada
sapi betina. Hal ini disebabkan oleh
kandungan lemak intramuskular pada sapi
jantan lebih sedikit dibandingkan sapi
betina,rendahnya lemak intramuskuler
tersebut menyebabkan kadar air di dalam
daging menjadi lebih tinggi. Rusman et al.
(2003) menyebutkan bahwa  adanya
perbedaan kadar air daging dapat
dipengaruhi oleh lemak intramuscular, bila
kadar air daging meningkat maka kadar
lemak akan menurun.

Tabel 5 menunjukkan bangsa sapi
paling tinggi kadar proteinnya adalah bangsa
sapi SIMPO walaupun selisih perbedaannya
sangat kecil dengan bagsa sapi lain, kadar
protein sapi SimPO: 21,46+0,85%, sapi
LIMPO: 21,37+0,83% dan sapi PO:
21,33+0,88% sedangkan menurut jenis
kelamin sapi betina: 21,45+0,95% lebih tinggi
dibanding sapi jantan: 21,32+0,73% dan
semakin bertambahnya umur sapi kadar
proteinnya tidak bertambah umur 0,0-2,0
tahun 21,52+0,59%, umur 2,5-3,0 tahun
21,37+1,02% dan umur >4,0 tahun
21,26+0,88%. Hasil analisis  statistik
menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyata, pada faktor bangsa,
jenis kelamin, dan umur ternak. Ngadiyono
(2008) menyatakan bahwa sapi-sapi tropis
cenderung mempunyai kadar protein yang
sama. Kadar protein daging tidak
dipengaruhi oleh umur dan jenis kelamin
ternak, sedangkan kadar lemak daging
dipengaruhi oleh umur. Protein daging
berperan dalam pengikatan air sehingga
pada daging dengan kadar protein yang
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tinggi memiliki daya ikat air yang tinggi juga
(Lawrie, 2003). Beberapa faktor yang
mempengaruhi kadar protein dalam daging
adalah temperatur dan pakan yang diberikan
pada ternak. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
pada bangsa sapi, umur sapi maupun jenis

kelamin sapi.
Tabel 6 menunjukkan bahwa bangsa
sapi LIimPO memiliki kadar lemak:

4,41+1,67% yang paling tinggi dibandingkan
dengan bangsa sapi SimPO: 4,18+1,25%
maupun PO: 3,95+1,35%. Sapi yang memiliki
kadar lemak yang tinggi adalah sapi yang
berjenis kelamin betina: 4,21+1,54% sapi

jantan: 3,44+0,74%. Lemak sapi tidak
mengalami  banyak  perubahan pada
pertambahan umur. Hasil analisis

menunjukkan bahwa faktor jenis kelamin dan
umur memberikan perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01) terhadap kadar lemak daging
sapi. Penelitian ini menunjukkan, kadar air
pada daging lebih banyak pada kelompok

sapi jantan dibandingkan sapi betina.
Soeparno  (2009) menyatakan bahwa
semakin tinggi kandungan lemak, maka

semakin rendah kadar airnya. Faktor yang
dapat memperngaruhi kadar lemak daging
adalah bangsa, umur, spesies, lokasi otot,
dan pangan. Setiyono (2008) menyatakan
bahwa perlemakan sapi di daerah tropis
biasanya hanya pada lemak subkutan,
omental dan mesenterik sehingga variasi
lemak di dalam daging relatif sama. Jenis
kelamin dapat menyebabkan perbedaan laju
pertumbuhan, ternak jantan biasanya tumbuh
lebih cepat dibandingkan betina pada umur
yang sama. Steroid kelamin terlibat dalam

pengaturan pertumbuhan terutama
bertanggungjawab atas perbedaan
komposisi tubuh antar jenis kelamin

(Soeparno, 2005).

Berdasarkan Tabel 7 dan 8 diperoleh
perbandingan asam lemak tidak jenuh dan
asam lemak jenuh pada bangsa sapi PO
63,19 : 19,45; sapi SImPO 66,43 : 25,66;
dan sapi LimPO 62,33 : 18,38. Nilai asam
lemak jenuh lebih kecil dibanding asam
lemak tidak jenuh dengan sapi PO
menempati perbandingan terbaik antara sapi
SimPO dan LimPO.

Zubir (2001) menyatakan bahwa tiap
bangsa mempunyai kadar asam lemak yang
berbeda antara lain karena faktor genetik.
Soeparno (2005) menyatakan bahwa asam
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Tabel 7. Komposisi asam lemak tidak jenuh daging sapi pada bangsa sapi yang berbeda (%)
(polyunsaturated fatty acids composition of beef meat at different breed (%))

Bangsa (breed) PO SIMPO LIMPO

Asam linolenat (lenoleic acid) 0,24 0,36 0,41
DHA 0,33 0,45 0,69
EPA 0,33 4,90 0,51
Asam oleat (oleic acid) 60,02 56,75 58,85
Asam erucat (eruceic acid) 2,13 3,80 1,38
Asam palmitoleat (palmitoleaic acid) 0,14 0,17 0,49
Total 63,19 66,43 62,33

Tabel 8. Komposisi asam lemak jenuh daging sapi pada bangsa sapi yang berbeda (%)
(saturated fatty acids composition of beef meat at different breed (%))

Bangsa (breed) PO SIMPO LIMPO
Asam miristat (miristic acid) 0,51 1,14 0,50
Asam palmitat (palmitic acid) 18,39 23,73 17,32
Asam stearat (stearic acid) 0,55 0,79 0,56
Total 19,45 25,66 18,38
lemak tidak jenuh seperti asam oleat Kesimpulan
mempunyai pengaruh hipokolesterolemik

(merendahkan kolesterol), sehingga dalam
jumlah sedang tidak dianggap sebagai asam
lemak yang tidak diinginkan.

Asam lemak esensial pada tubuh
digunakan untuk menjaga bagian struktural
dari membran sel dan untuk membuat
bahan-bahan seperti hormon yang disebut
eikosanoid. Eikosanoid membantu mengatur
tekanan darah, proses pembekuan darah,
lemak dalam darah dan respon imun
terhadap luka dan infeksi, dan risiko kanker
(Haliloglu et al., 2004).

Uji kadar kolesterol daging, terhadap
bangsa sapi potong adalah PO 19,152
mg/100g, SimPO 37,289 mg/100g dan
LimPO 32,724 mg/100g. Hasil ini
menunjukkan bahwa kadar kolesterol pada
sapi PO lebih baik dari pada sapi SImPO dan
sapi LimPO. Sapi yang dilakukan pengujian
adalah sapi yang berumur 2,5 tahun pada
jenis kelamin jantan. Rusman et al. (2003)
menyatakan bahwa kandungan kolesterol
daging di antara daging sapi dapat berbeda
yang dipengaruhi oleh bangsa ternak, umur
ternak serta kandungan marbling. Rhee et al.
(1982) menyataan bahwa otot yang memiliki
marbling lebih banyak mempunyai
kandungan kolesterol yang lebih tinggi pula.
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Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa bangsa dan umur sapi berpengaruh
terhadap bobot potong, bobot karkas dan
persentase karkas tetapi tidak berpengaruh
terhadap komposisi kimia daging. Jenis
kelamin berpengaruh terhadap bobot potong,
bobot karkas dan komposisi kimia daging.
Interaksi hanya terjadi antara jenis kelamin
dan umur pada bobot potong, bobot karkas.
Berdasarkan komposisi kimia daging, bangsa
Peranakan Ongole (PO) lebih baik dibanding
bangsa silangannya (SimPO dan LimPO)
karena memiliki kadar kolesterol yang lebih
rendah. Bangsa sapi PO  memiliki
perbandingan asam lemak tidak jenuh
asam lemak jenuh tinggi dibanding pada sapi
SimPO dan LIimPO.
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